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 This study aims to improve students’ ability to express 
opinions through the implementation of the Group 
Investigation (GI) learning model in Civics Education (PKn) 
for fifth-grade students at MI Darul Ulum Sarirejo. The 
study employed Classroom Action Research (CAR) 
conducted in two cycles, with each cycle consisting of 
planning, action, observation, and reflection stages. The 
research subjects were 12 students consisting of 7 male and 
5 female students. Data collection techniques included 
observation, tests, and documentation, while data analysis 
used descriptive quantitative analysis by calculating 
students’ learning completeness percentages. The results 
showed that the implementation of the Group Investigation 
learning model was able to improve students’ ability to 
express opinions. In the initial condition, the learning 
completeness percentage was only 33%, then increased to 
58% in cycle I and reached 75% in cycle II. The application 
of the Group Investigation model also increased students’ 
activeness, self-confidence, critical thinking skills, and social 
interaction during the learning process. Thus, the Group 
Investigation learning model is effective in improving 
students’ ability to express opinions in Civics learning for 
fifth-grade students at MI Darul Ulum Sarirejo 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah instrumen utama untuk membangun sumber daya 
manusia yang unggul dan berdaya saing (Sanga & Wangdra, 2023). Pendidikan 
menjadi salah satu instrumen paling penting dalam membangun peradaban 
manusia dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang mampu berpikir 
kritis, berkomunikasi secara efektif, serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan 
sosial. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, peserta didik tidak hanya dituntut 
menguasai aspek pengetahuan, tetapi juga harus memiliki keterampilan 
komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis. Salah satu keterampilan 
yang perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar adalah kemampuan 
mengemukakan pendapat. Kemampuan ini berkaitan dengan keberanian 
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menyampaikan gagasan, kemampuan berpikir logis, serta keterampilan 
berkomunikasi secara santun dan sistematis. Kemampuan mengemukakan 
pendapat juga menjadi indikator penting dalam membangun karakter demokratis 
peserta didik karena melalui proses tersebut peserta didik belajar menghargai 
perbedaan pandangan dan menyampaikan argumentasi secara bertanggung jawab 

Pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), kemampuan 
mengemukakan pendapat memiliki peranan yang sangat penting. Kemampuan 
mengemukakan pendapat dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sangat vital, 
karena mengubah siswa dari penerima informasi pasif menjadi warga negara yang 
aktif (Anatasya, 2021). PKn tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 
pengetahuan mengenai nilai-nilai kewarganegaraan, tetapi juga sebagai media 
pembentukan karakter demokratis dan partisipatif. Pembelajaran PKn idealnya 
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif melalui kegiatan diskusi, 
musyawarah, pemecahan masalah, dan presentasi. Dengan demikian, peserta didik 
tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu 
mengimplementasikan nilai-nilai demokrasi dalam proses pembelajaran sehari-
hari. 

Namun, realita di sekolah menunjukkan bahwa pembelajaran PKn di jenjang 
sekolah dasar masih menghadapi berbagai permasalahan. Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan di kelas V MI Darul Ulum Sarirejo, ditemukan bahwa sebagian besar 
peserta didik masih cenderung pasif dalam pembelajaran. Peserta didik kurang 
berani menyampaikan pendapat, masih merasa takut salah ketika berbicara di 
depan kelas, dan belum terbiasa berdiskusi secara aktif. Pembelajaran yang 
berlangsung juga masih didominasi metode ceramah sehingga interaksi peserta 
didik dalam proses pembelajaran belum berkembang secara optimal. Kondisi 
tersebut menyebabkan kemampuan komunikasi dan partisipasi peserta didik 
dalam pembelajaran PKn masih rendah. 

Fenomena tersebut diperkuat oleh penelitian Trisnawati et al., (2025) yang 
menjelaskan bahwa rendahnya keterampilan komunikasi peserta didik sekolah 
dasar dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang 
memberikan ruang partisipasi aktif kepada siswa. Penelitian tersebut menegaskan 
bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan peserta didik 
kurang terlatih dalam menyampaikan ide dan pendapat secara lisan. Selain itu, 
penelitian Prayoga & Gading, (2023) menunjukkan bahwa, model pembelajaran 
kooperatif mampu meningkatkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan 
interaksi sosial peserta didik karena peserta didik terlibat secara aktif dalam 
kegiatan diskusi kelompok. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat adalah 
model Group Investigation (GI). 

Model Group Investigation merupakan model pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran 
melalui kegiatan investigasi kelompok, diskusi, pencarian informasi, dan presentasi 
hasil investigasi. Dalam model ini, peserta didik bekerja dalam kelompok heterogen 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan secara kolaboratif sehingga tercipta 
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interaksi sosial dan komunikasi yang lebih intensif. Secara teoritis, model Group 
Investigation berlandaskan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 
pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar aktif dan interaksi sosial. 
Peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi terlibat langsung 
dalam proses menemukan dan mengonstruksi pengetahuan melalui diskusi 
kelompok. 

Penelitian terbaru menunjukkan, bahwa penerapan metode Group 
Investigation efektif meningkatkan kemampuan kerja sama dan pemecahan masalah 
peserta didik sekolah dasar karena peserta didik dilatih aktif berkomunikasi dan 
berinteraksi selama pembelajaran berlangsung (Anjani Wulandari et al., 2026). 
Penelitian lain yang dipublikasikan dalam Journal of Evaluation and Strategic Studies 
of Basic Education juga menyatakan bahwa model Group Investigation dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn karena peserta didik diberikan kesempatan lebih 
besar untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan bertanggung jawab terhadap proses 
pembelajaran (Rizzaludin et al., 2024). 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, terlihat bahwa kajian mengenai 
model Group Investigation masih dominan berorientasi pada aspek hasil belajar 
kognitif dan komunikasi pada mata pelajaran tertentu, sedangkan penelitian yang 
secara spesifik mengkaji peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat 
peserta didik pada pembelajaran PKn di tingkat madrasah ibtidaiyah masih relatif 
terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan metode 
eksperimen, sedangkan penelitian tindakan kelas yang berfokus pada proses 
peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik melalui tahapan 
tindakan pembelajaran masih belum banyak dilakukan. Dengan demikian, terdapat 
research gap berupa minimnya penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas 
model Group Investigation dalam meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat peserta didik pada mata pelajaran PKn di madrasah ibtidaiyah melalui 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Permasalahan rendahnya kemampuan mengemukakan pendapat dalam 
pembelajaran PKn juga menjadi perhatian dalam diskusi pendidikan di 
masyarakat. Diskusi pengguna pada forum seperti Reddit menunjukkan bahwa 
pembelajaran PKn di sekolah masih cenderung berorientasi pada hafalan konsep 
dan pasal-pasal, sedangkan praktik diskusi, argumentasi, dan musyawarah masih 
minim diterapkan. Beberapa pengguna menilai bahwa pembelajaran PKn 
seharusnya lebih banyak melibatkan diskusi kelompok dan praktik penyampaian 
pendapat agar peserta didik mampu berpikir kritis dan menghargai pandangan 
orang lain. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PKn memerlukan 
inovasi model pembelajaran yang lebih partisipatif dan komunikatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan model pembelajaran Group 
Investigation dipandang relevan untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat peserta didik dalam pembelajaran PKn. Model ini memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif berdiskusi, bekerja sama, mencari 
informasi, dan menyampaikan hasil investigasi di depan kelas sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan keberanian, rasa percaya diri, serta 
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keterampilan komunikasi peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengemukakan 
pendapat melalui penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) pada 
mata pelajaran PKn kelas V MI Darul Ulum Sarirejo. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK)  memungkinkan guru mengidentifikasi dan memecahkan 
masalah pembelajaran secara langsung di dalam kelas mereka (Winda et al., 2025). 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 
peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) pada 
mata pelajaran PKn kelas V MI Darul Ulum Sarirejo. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 
dengan subjek penelitian sebanyak 12 peserta didik yang terdiri dari 7 laki-laki dan 
5 perempuan. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri 
atas empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa 
modul ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), media pembelajaran, serta 
instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran Group Investigation melalui kegiatan diskusi kelompok, investigasi 
materi, dan presentasi hasil diskusi. Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk 
mengamati aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran, terutama dalam 
aspek keberanian menyampaikan pendapat, keaktifan diskusi, dan kerja sama 
kelompok. Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan pada 
setiap siklus sebagai dasar perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas peserta didik 
selama pembelajaran, tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
mengemukakan pendapat peserta didik, sedangkan dokumentasi digunakan 
sebagai data pendukung penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase ketuntasan belajar peserta 
didik pada setiap siklus menggunakan rumus: 

 
 
 
 
 
 
 
 
Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 75% peserta didik mencapai 

ketuntasan kemampuan mengemukakan pendapat serta menunjukkan 
peningkatan keaktifan dalam proses pembelajaran. 
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Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik melalui 
penerapan model pembelajaran Group Investigation pada mata pelajaran PKn kelas 
V MI Darul Ulum Sarirejo. Setiap siklus dilaksanakan melalui empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Kondisi awal sebelum tindakan dilakukan, peneliti melakukan observasi awal 
untuk mengetahui kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar peserta didik belum berani 
menyampaikan pendapat ketika proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik 
cenderung diam, kurang aktif dalam diskusi, dan hanya mendengarkan penjelasan 
guru. Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide 
secara runtut dan jelas. 

Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran yang digunakan masih bersifat 
konvensional dan berpusat pada guru. Guru lebih banyak menggunakan metode 
ceramah sehingga peserta didik kurang diberi kesempatan untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi awal, hanya sebagian kecil 
peserta didik yang mampu mengemukakan pendapat dengan baik. Persentase 
ketuntasan belajar peserta didik pada kondisi awal sebesar 33%. 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
heterogen. Setiap kelompok diberikan tugas untuk menyelidiki materi 
pembelajaran kemudian mendiskusikan hasilnya bersama kelompok. Pada tahap 
pelaksanaan, peserta didik mulai menunjukkan peningkatan keaktifan dalam 
pembelajaran. Peserta didik mulai berani menyampaikan pendapat dalam diskusi 
kelompok. Namun masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang percaya diri 
untuk menyampaikan pendapat di depan kelas. 

Hasil penilaian kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siklus I 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 7 58% 

Tidak Tuntas 5 42% 

Total 12 100% 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa kemampuan mengemukakan 
pendapat peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan kondisi awal. 
Namun, hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu 
75%. 

Berdasarkan refleksi siklus I, terdapat beberapa kendala yang ditemukan, 
antara lain: 
1. Sebagian peserta didik masih malu menyampaikan pendapat. 

2. Kerja sama kelompok belum berjalan optimal. 
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3. Guru belum maksimal dalam memberikan bimbingan kepada seluruh 

kelompok. 

Pada siklus II dilakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi siklus 
I. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat. Selain itu, guru juga memberikan bimbingan yang lebih 
intensif kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Pada siklus II, aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran meningkat secara signifikan. Peserta didik lebih 
aktif dalam diskusi kelompok, mampu menyampaikan pendapat dengan lebih 
sistematis, serta berani mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Hasil penilaian kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siklus II 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 9 75% 

Tidak Tuntas 3 25% 

Total 12 100% 

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa kemampuan mengemukakan 
pendapat peserta didik mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator 
keberhasilan penelitian. 

Penerapan model pembelajaran Group Investigation dalam penelitian ini 
terbukti mampu meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat peserta 
didik. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar peserta 
didik yang mengalami peningkatan pada setiap siklus. 
Tabel 3. Perbandingan Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

Tahap Persentase Ketuntasan 

Kondisi Awal 33% 

Siklus I 58% 

Siklus II 75% 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kemampuan mengemukakan 
pendapat peserta didik mengalami peningkatan sebesar 25% dari kondisi awal ke 
siklus I dan meningkat kembali sebesar 17% dari siklus I ke siklus II. 

 
a. Pengaruh Model Group Investigation terhadap Keaktifan Peserta Didik 

Model Group Investigation memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima 
informasi dari guru, tetapi juga berperan sebagai subjek pembelajaran yang aktif 
mencari dan mengolah informasi. Pada siklus I, peserta didik mulai menunjukkan 
keaktifan dalam diskusi kelompok. Namun, keaktifan tersebut belum merata 
karena masih terdapat peserta didik yang pasif. 

Pada siklus II, keaktifan peserta didik meningkat karena guru memberikan 
motivasi dan bimbingan yang lebih intensif. Keaktifan peserta didik dalam 
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pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat. Peserta didik yang aktif berdiskusi akan 
lebih terbiasa menyampaikan gagasan dan tanggapan terhadap pendapat orang 
lain. 
b. Pengaruh Model Group Investigation terhadap Kepercayaan Diri Peserta 

Didik 

Kemampuan mengemukakan pendapat sangat dipengaruhi oleh rasa percaya 
diri peserta didik. Model Group Investigation memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyampaikan pendapat dalam kelompok kecil terlebih 
dahulu sebelum menyampaikan pendapat di depan kelas. Hal ini membantu 
peserta didik untuk mengurangi rasa takut dan meningkatkan keberanian dalam 
menyampaikan pendapat. Pada siklus II, sebagian besar peserta didik sudah 
mampu menyampaikan pendapat dengan lebih percaya diri. 
c. Pengaruh Model Group Investigation terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Model Group Investigation menuntut peserta didik untuk melakukan 
investigasi terhadap suatu permasalahan. Proses investigasi tersebut melibatkan 
kegiatan mencari informasi, menganalisis data, serta menyusun kesimpulan. 
Kegiatan ini melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan logis. Peserta didik 
tidak hanya menghafal materi pembelajaran, tetapi juga memahami materi melalui 
proses diskusi dan investigasi. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang 
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar aktif. 
d. Pengaruh Model Group Investigation terhadap Interaksi Sosial Peserta 

Didik 

Model Group Investigation juga meningkatkan interaksi sosial peserta didik. 
Dalam pembelajaran kelompok, peserta didik belajar bekerja sama, menghargai 
pendapat orang lain, serta menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama. 
Interaksi sosial yang baik dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk belajar. Hal ini 
terlihat pada siklus II dimana peserta didik lebih aktif dalam diskusi dan presentasi. 
 

Simpulan 

Penerapan model pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik kelas V MI Darul Ulum 
Sarirejo. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya ketuntasan 
belajar peserta didik dari 58% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II. Model 
pembelajaran Group Investigation terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif 
peserta didik serta melatih keterampilan komunikasi peserta didik dalam 
pembelajaran PKn. 
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